
TANGERANG (IM)- 
Pemerintah Kota (Pemkot) 
Tangerang bersama BPJS Ke-
tenagakerjaan terus memper-
luas program ‘Kita Jaga Kiai’ 

dengan harapan para ustadz 
dan kiai bisa tenang dalam 
menjalankan tugasnya. Hal 
itu karena mereka memiliki 
asuransi yang siap menjamin 

Pemkot Tangerang Gandeng BPJS Kesehatan
Luncurkan Program ‘Kita Jaga Kiai’

resiko pekerjaan.
“Bagi saya menjaga dan 

melindungi sesama sangatlah 
penting terlebih kapada para ula-
ma,” kata Wali Kota Tangerang, 
Arief  Rachadiono Wismansyah 
di Kota Tangerang, Provinsi 
Banten, Senin (30/5).

Program Kita Jaga Kiai 
merupakan kolaborasi yang 
di dalamnya juga ada Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) Kota 
Tangerang,  Dewan Mas-
jid Indonesia (DMI) Kota 
Tangerang, serta Baznas Kota 
Tangerang.

Program tersebut meru-
pakan bentuk asuransi yang 
diperuntukkan para kiai, ustadz/

ustadzah, dan juga marbot mas-
jid. Program tersebut bersumber 
dari zakat profesi yang dibayar-
kan aparatur sipil negara (ASN) 
melalui unit pengelola zakat 
(UPZ) di kecamatan.

Arief  mengatakan, pro-
gram tersebut merupakan salah 
satu bentuk perhatian dari 
Pemkot Tangerang dan juga 
segenap unsur keagamaan di 
Kota Tangerang kepada para 
tokoh dan pemuka agama 
dalam program Jaminan Ke-
matian Para Ulama. Dia me-
nuturkan, sekitar 200 marbut 
masjid juga ikut didaftarkan 
dalam program itu.

Arief  berharap, semoga 

FESTIVAL BARANG ANTIK DI BANDUNG
Warga mengunjungi acara festival barang antik di Bandung Indah Plaza, Bandung, Jawa Barat, Senin (30/5). Festival barang 
antik yang diselenggarakan oleh Komunitas Wadah Jadoelan tersebut melibatkan 57 komunitas barang antik dari berbagai 
kota di Pulau Jawa yang meliputi komunitas numismatik, fi lateli, kendaraan tua dan sebagainya.
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TANGERANG (IM)- 
Dinas Kesehatan Kabupaten 
Tangerang, Provinsi Banten 
meminta warga waspada dan 
meningkatkan perilaku hidup 
bersih dan sehat (PHBS) untuk 
mencegah terjadinya penyebaran 
penyakit cacar monyet (mon-
keyfox).

“Kami juga sudah membuat 
surat edaran (SE) ke seluruh 
faskes di wilayah kerja kita untuk 
waspada dan melakukan edukasi 
kepada masyarakat terkait PHBS 
dalam antisipasi cacar monyet 
ini,” kata Kepala Bidang (Kabid) 
Pencegahan dan Pengendalian 
Penyakit pada Dinkes Kabupaten 
Tangerang, Dr Sumihar Sihaloho 
di Tangerang, kemarin.

Ia menuturkan upaya edu-
kasi peningkatan pola hidup 
sehat yang diberikan tersebut 
merupakan respons atas adanya 
informasi terkait adanya wabah 
cacar monyet, yang saat ini terjadi 
di beberapa negara di Eropa.

Pihaknya pun telah mengin-
struksikan kepada seluruh kepala 
puskesmas, rumah sakit serta 
laboratorium untuk melakukan 
sosialisasi dan mendeteksi sedini 
mungkin adanya penyakit cacar 
monyet tersebut.

“Yang utamanya dalam 
pencegahan penyakit cacar 
monyet ini tidak lain adalah 
dengan tetap menjaga pola hidup 
sehat,” katanya.

Menurut Sumihar, penyakit 
cacar monyet ini disebabkan oleh 
adanya virus human monkyfox 
(MPXV) orthopoxvirus dari 
famili poxviridae yang bersifat 
highly pathogenic.

Dengan ciri-ciri penularan-
nya terjadi gejala seperti men-
galami demam tinggi, nyeri ke-
pala, nyeri otot dan munculnya 
pembengkakan di kelenjar getah 
bening di beberapa bagian tubuh.

“Setelah itu, baru muncul 
seperti bintik-bintik atau cacar air 
di bagian tubuh. Dan bila terjadi 
interaksi langsung dengan cara 
bersalaman atau bersentuhan 
bersama orang yang sudah terpa-
par penyakit itu maka terjadilah 
penularan,” jelasnya.

Ia mengungkapkan dalam 
mengantisipasi penularan cacar 
monyet ini yang di mana asal mu-
lanya dari jenis hewan pengerat 
seperti monyet dan tikus, maka 
pihaknya bekerja sama dengan 
Dinas Pertanian dan Ketahanan 
Pangan setempat untuk melaku-
kan pengawasan terhadap kes-
ehatan hewan di daerah itu.

“Jadi kami akan mewaspa-
dai terhadap tempat-tempat 
hidupnya hewan kera supaya 
jangan sampai nanti terjadi pen-
emuan kasus penyakit cacar 
monyet,” ujarnya.

Ia berpesan kepada masyara-
kat Kabupaten Tangerang agar 
dapat menjaga kebersihan ling-
kungan setempat, karena dengan 
begitu penyebaran dari berbagai 
penyakit yang ada bisa dilakukan 
pencegahan sedini mungkin.

“Memang dari tingkat ke-
matian akibat virus ini rendah, 
tetapi ini bisa merusak atau ter-
jadi infeksi otak sehingga kami 
menyarankan kepada masyarakat 
untuk tetap menjaga pola hidup 
sehat dan kebersihan lingkungan 
sekitar,” kata dia.  pp

CEGAH CACAR MONYET

Warga Kab. Tangerang Diminta
Tingkatkan Perilaku Sehat
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LEBAK (IM)- Dinas 
Kependudukan dan Pen-
catatan Sipil (Disdukcapil) 
Lebak melakukan jemput bola 
merekam data kependudukan 
penyandang disabilitas. Pereka-
man data ini dilakukan di 13 
sekolah berkebutuhan khusus.

Kepala Bidang Pelayanan 
Pendaftaran Penduduk Disduk-
capil Lebak, Irawati mengatakan 
dokumen kependudukan yang 
direkam adalah e-KTP, Kartu 
Identitas Anak (KAI), penerbitan 
kartu keluarga (KK), akta Kela-
hiran, dan pendataan ragam jenis 
disabilitas.

“Penyandang disabilitas pri-
oritas pemerintah bagi pembua-
tan dokumen kependudukannya. 
(Dokumen) untuk pembayaran 
BPJS, pendaftaran sekolah, vak-
sinasi Covid-19, untuk Pilpres,” 
kata Ira kepada wartawan, di 
SKH 01 Lebak, Senin (30/5).

Disdukcapil melakukan 
perekaman di SKH 01 Lebak 
setelah sebelumnya dilakukan 
di SKH 02 Lebak. Perekaman 
dokumen akan terus dilakukan 
di 13 sekolah khusus lainnya 
yang tersebar di kecamatan 
Rangkasbitung, Maja, Maling-
ping, Banjarsari, Wanasalam, 
Cibeber, dan Pangarangan.

“(Hari ini) targetnya se-

luruh siswa di SKH 1 ini pu-
nya dokumen kependudukan. 
Selain itu kita ada 13 sekolah 
khusus yang tersebar di seluruh 
kecamatan. Kita akan keliling 
ke sekolah-sekolah, pelayanan 
jemput bola,” tuturnya.

Sementara itu, Kepala SKH 
01 Lebak, Ahmad Farid men-
gatakan total ada 105 siswa di 
SKH 01 Lebak. Ke-105 siswa 
itu terbagi di empat jenjang 
pendidikan, seperti TK, SD, 
SMP, dan SMA. Siswa di seko-
lah ini merupakan penyandang 
tunanetra, tunadaksa, tunagrahita 
(Down syndrome), tunarungu, 
dan autisme. Dari 105 siswa, 90 
siswa diketahui belum memiliki 
dokumen kependudukan.

“Mudah-mudahan (terekam 
semua), saya selaku pimpinan 
sudah berkoordinasi dengan para 
wali kelas untuk mengontak para 
orang tua yang belum mempun-
yai identitas. Bukan hanya putra-
putrinya saja, bahkan keluarganya 
juga ada yang belum punya,” kata 
Ahmad.

“Masih banyak anak-anak 
disabilitas belum terdata secara 
kependudukan, mungkin karena 
keluarganya beranggapan ya 
sudahlah anaknya seperti ini. Pa-
dahal di balik itu, kartu identitas 
sangat penting,” lanjut dia.  pra

Dukcapil Lebak Jemput Bola Rekam
Data e-KTP Penyandang Disabilitas

4 Orang Jadi Tersangka Korupsi Pengadaan
Lahan SPA Sampah di Dinas LH Serang

SERANG (IM)- Subdit 
Tipikor Ditreskrimsus Polda 
Banten telah menetapkan em-
pat orang sebagai tersangka 
kasus dugaan korupsi pen-
gadaan lahan untuk stasiun 
peralihan akhir (SPA) sampah 
pada Dinas Lingkungan Hidup 
(LH) Kabupaten Serang.

Penetapan keempat ter-
sangka dilakukan berdasarkan 
Laporan Polisi No. 388 tang-
gal 12 Oktober 2021, dengan 
menetapkan empat tersangka 
berinisial mantan Kadis LH 
Pemkab Serang SP alias Budi 
(61); Kabid Taman Dinas 
LH PPK, TM alias Toto (47); 
Camat Petir, AH alias Asep 
(57); dan Kepala Desa Negara 
Padang TE alias Toton (48).

“Tersangka bekerja secara 
sindikasi, berbagi peran sesuai 
dengan jabatan masing-mas-
ing,” kata Kabid Humas Polda 
Banten Kombes Pol Shinto 
Silitonga dalam keterangannya, 
Senin (30/5).

Shinto menerangkan bah-
wa penetapan tersebut ber-
dasarkan hasil pemeriksaan 
terhadap 32 saksi yang terdiri 
dari 25 orang saksi dari pihak 
Dinas LH, pihak Desa dan 
Kecamatan, serta 7 orang saksi 
dari pemilik lahan.

“Selain itu penyidik juga 
telah melakukan pemeriksaan 
terhadap 4 ahli yaitu ahli per-
bendaharaan negara, auditor, 

ahli pidana dan ahli hukum tata 
negara,” terang Shinto Silitonga.

 
Modus Korupsi

Lebih lanjut, dari hasil 
pemeriksaan yang dilakukan 
penyidik telah menemukan 
sejumlah modus yang dilaku-
kan dari para tersangka dalam 
melakukan korupsi ini.

Pertama, memalsukan SK 
Bupati No. 539 tanggal 11 Mei 
2020 untuk pengadaan lahan 
SPA yang awalnya di Desa Me-
karbaru namun karena ada pe-
nolakan warga kemudian lokasi 
diubah ke Desa Negara Padang 
Kecamatan Petir, Kabupaten 
Serang dengan menggunakan 
SK Bupati yang sama.

Kemudian, kedua melaku-
kan mark-up biaya pengadaan 
lahan dengan disparitas lebih 
dari 300% dari harga yang 
dibayarkan kepada pemilik la-
han senilai Rp330 juta padahal 
dibayarkan oleh pemda Serang 
sebesar Rp526.213 per m2.

“Sehingga harga keselu-
ruhan tanah 2.561 m2 untuk 
lahan SPA tersebut sebesar 
Rp1.347.632.000 dan mengaki-
batkan kerugian keuangan neg-
ara sebesar Rp1.017.623.000,” 
sebut Shinto.

Lalu, ketiga mentransfer 
biaya pembayaran lahan tidak 
langsung kepada pemilik lahan, 
namun melalui anggota sindi-
kasi tersangka yang menjabat 

sebagai Kepala Desa.
Sedangkan modus keem-

pat, dalam proses tersebut 
pemilik lahan tidak pernah 
dilibatkan dalam tahap so-
sialisasi. Hanya tampil saat 
penandatangan peralihan hak 
atas bidang tanah SHM No. 
01890 atas nama AJALI seluas 
2.561 m2 di kantor Desa dan 
di kantor Kecamatan.

“Adapun barang bukti 
yang telah dilakukan peny-
itaan oleh penyidik berupa 
dokumen-dokumen terkait 
pengadaan lahan, bukti pengir-
iman uang dan juga penyitaan 
uang hasil kejahatan dari para 
tersangka senilai Rp300 juta,” 
kata Shinto.

Atas perbuatannya para 
tersangka dikenakan sanksi 
pidana secara berlapis sesuai 
Pasal 2 ayat (1) jo Pasal 3 jo 
Pasal 12 huruf  i UU No. 20 
Tahun 2001 tentang Peruba-
han UU No. 31 Tahun 1999 
tentang Pemberantasan Tindak 
Pidana Korupsi jo Pasal 55 
ayat (1) ke-1 KUHP dengan 
ancaman pidana 4-20 tahun 
penjara dan denda Rp200 juta 
– Rp 1 miliar.

Adapun untuk hari ini para 
tersangka dan barang bukti akan 
dilimpahkan ke JPU di Kejaksaan 
Tinggi Banten karena perkara 
sudah dinyatakan sempurna (P21) 
dan siap untuk segera diajukan ke 
persidangan.  pra

Program tersebut merupakan bentuk 
asuransi yang diperuntukkan para kiai, 
ustadz/ustadzah, dan juga marbot masjid. 
“Bagi saya menjaga dan melindungi ses-
ama sangatlah penting terlebih kapada 
para ulama,” kata Wali Kota Tangerang, 
Arief Rachadiono Wismansyah. 

PELAJAR SMA DI JAMBI MOGOK BELAJAR
Pelajar SMAN 3 Muarojambi berjalan melintasi 
ruang kelas yang tertutup saat aksi mogok be-
lajar di sekolah tersebut, Muarojambi, Jambi, 
Senin (30/5). Kegiatan belajar mengajar (KBM) 
di sekolah itu terhenti selama dua minggu lebih 
akibat aksi mogok belajar yang dilakukan para 
siswa karena menuntut transparansi penggu-
naan dana BOS dan dana komite sekolah yang 
diduga disalahgunakan.

IDN/ANTARA

SERANG (IM)- Anggota 
DPRD Banten bakal mendapat baju 
dinas baru. Harga bahan pakaian 
dinas untuk para anggota DPRD 
itu bernilai Rp 1 miliar. Proyek 
pengadaan bahan pakaian dinas 
untuk anggota DPRD Banten itu 
diketahui dari situs Sistem Infor-
masi Rencana Umum Pengadaan 
(SiRUP) LKPP seperti dilihat 
Senin (30/5). Total anggota DPRD 
Banten berjumlah 85 orang.

Dalam situs itu, paket terse-
but diberi nama ‘Belanja ba-
han pakaian dinas pimpinan dan 
anggota DPRD’ dengan kode 
RUP 31548410. Tender itu be-
rada di satuan kerja Sekretariat 
DPRD pada Pemerintah Daerah 
Provinsi Banten. “Tahun ang-

garan 2022,” demikian tertulis 
dalam situs itu.

Dalam uraian pekerjaan, ter-
tera ada empat jenis bahan yang 
bakal dibeli, yakni bahan untuk 
pakaian sipil harian (PSH), pakaian 
dinas harian (PDH), pakaian sipil 
lengkap (PSL), dan PSR (pakaian 
sipil resmi). “Sumber dana APBD 
2022 Pemerintah Daerah Provin-
si Banten,” tulis situs itu.

“Total pagu Rp 1.020.000.000 
(Rp 1 miliar),” tulis situs SiRUP 
LKPP tersebut.

Pemilihan penyedia bakal 
dimulai pada Juli 2022. Selanjut-
nya, pelaksanaan kontrak bakal 
dilakukan pada Agustus 2022 dan 
pemanfaatan barang/jasa pada 
September 2022.  pra

Anggota DPRD Banten Bakal Dapat
Baju Baru, Harga Bahannya Rp1 M

Kita Jaga Kyai dapat memban-
tu para ulama, kiai, dan guru 
untuk lebih bersemangat dalam 
menyebarkan nilai kebaikan. 
“Nanti tolong para camat, para 
kiai kita yang belum punya 
BPJS didaftarin nanti Pemkot 
Tangerang yang bayarin iuran-
nya,” katanya.

Ketua MUI Kota Tangerang, 
KH Ahmad Baijuri Khotib 
menjelaskan, program Jaga Kiai 
dapat menjadi penguat kegiatan 
dakwah di Kota Tangerang. “Jika 
ulamanya senang, hidupnya 
tenang, maka akan lebih berse-
mangat lagi dalam berdakwah 
dan pasti akan lebih berkualitas,” 
kata Kiai Baijuri.  pp

TANGERANG (IM)- 
Dinas Ketenagakerjaan (Dis-
naker) kembali membuka 
virtual job fair bulanan. Pada 
virtual job fair bulan ini, Dis-
naker membuka 2.245 lowon-
gan kerja.  Para pencari kerja 
dapat mengaksesnya melalui 
aplikasi Tangerang LIVE dan 
melihat secara live streaming 
di youtube channel Kota 
Tangerang, Senin (30/5).

Kepala Disnaker Kota 
Tangerang, Ujang Hendra Gu-
nawan mengungkapkan, bulan 
ini ada sebanyak 123 formasi 
jabatan dari 35 perusahaan 
dengan yang ditawarkan.

Terkait kualifi kasi pendidi-
kan, dibuka dari lulusan SMP 
hingga S1. Di antaranya, lulu-
san SMP 30 lowongan, SMA/
SMK ada 1.544 lowongan, D3 
dengan 288 lowongan dan un-
tuk S1 tersedia 375 lowongan.

“Virtual job fair dibuka 
khusus untuk warga Kota 
Tangerang, siapa pun yang mem-
butuhkan lowongan kerja. Teru-
tama kalian para fresh graduate, 
jangan lewatkan kesempatan 
dan informasi ini, untuk segera 
mendapat pekerjaan dan memu-
lai menata karir,” ungkap Ujang.

Adapun 35 perusahaan 
yang mengikuti virtual job 

fair Kota Tangerang bukan 
perusahaan biasa, seperti 
PT Bank Mandiri, PT Midi 
Utama Indonesia, PT Bank 
BCA, PT Federal Internasi-
onal Finance, hingga Modern 
Gilf  and Country Club.

“Dengan itu, kami imbau 
masyarakat atau para pencari 
kerja tidak melewatkan kes-
empatan ini. Sejauh ini, sudah 
8.940 pencari kerja yang ber-
hasil mendapat pekerjaan lewat 
virtual job fair Kota Tangerang. 
Yaitu, 8.348 pencari kerja dari 
Kota Tangerang dan 592 dari 
Kota Tangerang,” katanya.

Sementara itu, Ujang ber-
harap para fresh graduate 
atau pencari kerja untuk terus 
meningkatkan kemampuan 
diri atau lebih mengenal ke-
mampuan diri sendiri. Dengan 
begitu, lebih mudah dalam 
pencarian lowongan pekerjaan 
yang sesuai dengan karakter, 
minat atau kemampuan diri.

“Jadi kemungkinan un-
tuk diterima kerja bisa lebih 
tinggi. Jangan menyebar begitu 
banyak lamaran, namun tidak 
mengetahui perusahaan apa 
yang kita lamar dan tidak men-
getahui apakah kemampuan 
kita dibutuhkan perusahaan 
tersebut,” imbaunya.  pp

ANGIN SEGAR UNTUK FRESH GRADUATE 

Virtual Job Fair Kota Tangerang
Sediakan 2.245 Lowongan

WISATA ALAM SIGANDUL VIEW
Pengunjung menikmati suasana di kompleks wisata alam Sigandul View 
kawasan lereng gunung Sindoro desa Tlahab, Kledung, Temanggung, 
Jawa Tengah, Senin (30/5). Wisata alam di jalur menuju dataran tinggi 
Dieng tersebut menjadi destinasi wisata baru yang menawarkan keinda-
han dan kesejukan udara pegunungan. 
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TANGERANG (IM)- 
Komunitas Pendaki Tangerang 
menggencarkan sosialisasi 
dalam rangka meminimalisir 
risiko kecelakaan saat men-
daki di pegunungan. “Iya, 
kami telah melakukan kopdar 
(kopi darat) bersama teman-
teman pendaki Tangerang. 
Kami ingin fokuskan dan 
masifkan kepada teman-teman 
untuk meminimalisir risiko 
kecelakaan di gunung,” ujar 
Fahmi, Ketua Komunitas Pen-
daki Tangerang, Senin (30/5).

Pertemuan sesama pendaki 
di Kota Tangerang telah dilang-
sungkan pada Sabtu (28/5) di 
Markas Pendaki Tangerang, 
Kecamatan Cipondoh, dengan 
menghadirkan narasumber dari 
Asosiasi Pemandu Gunung 
Indonesia (APGI).

Fahmi mengatakan, su-
dah cukup banyak para pen-
daki terutama berasal dari 
Tangerang yang mengalami 
kecelakaan saat mendaki di 
pegunungan. “Lumayan ada 
saja yang kecelakaan seperti 

hipotermia dan cedera kaki. 
Makanya, kami ingin mini-
malisir risikonya,” katanya.

Menurut Fahmi, diperlu-
kan persiapan yang matang 
untuk melakukan pendakian 
di gunung, seperti ikut ser-
tanya pendaki pengalaman 
dalam tim, dan membawa serta 
mengenakan peralatan yang 
mengutamakan keselamatan.

“Jadi, kalau persiapannya 
matang, hal-hal yang menjadi 
darurat bisa dicegah,” ucapnya.

Fahmi menyebut, saat ini 
sudah ada 43 orang pendaki 
yang tergabung dalam Ko-
munitas Pendaki Tangerang. 
Mereka memiliki hobi yang 
sama, yakni mendaki gunung 
dengan mengedepankan ke-
selamatan.

“Kami di Komunitas 
Pendaki Tangerang memiliki 
visi yang sama, bahwa ingin 
menerapkan hobi dengan 
nyaman. Dalam waktu dekat 
ini, kami akan melakukan 
perjalanan ke Gunung Pan-
grango,” pungkasnya.  pp

Komunitas Pendaki Tangerang
Minimalisir Kecelakaan di Gunung


